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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Banyaknya kasus kecelakaan kerja pada petugas pemadam kebakaran yang ada di BPBD kabupaten 

Simeulue, dikarenakan kurangnya ketersediaan APD. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

terjadinya kecelakaan kerja pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Simeulue. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross cectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personil 

pemadam kebakaran Simeulue Timur yang berjumlah 45 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner google form. Data dianalisis menggunakan uji statistik Chi 

Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dengan 

kecelakaan kerja (p value = 0,069), pelatihan kerja dengan kecelakaan kerja (p value = 0,357), dan kurangnya 

ketersediaan APD dengan kecelakaan kerja (p value = 0,772). Kesimpulan: Pengetahuan, pelatihan kerja dan 

ketersediaan APD tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecelakaan kerja personil pemadam kebakaran di 

BPBD Kabupaten Simeulue. Saran: Instansi BPBD Kabupaten Simeulue harus lebih meningkatkan ketersediaan Alat 

Pelindung Diri (APD) bagi personil pemadam kebakaran khusunya pada pos pemadam kebakaran Simeulue Timur. Bagi 

personil pemadam kebakaran selalu menggunakan alat pelindung diri secara lengkap dan benar saat bertugas, karena 

penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi risiko cedera.  

 

kata kunci:  kecelakaan kerja, ketersediaan alat pelindung diri, pelatihan kerja, pengetahuan 

ABSTRACT 

Introduction: The large number of work accidents among firefighters at the Simeulue Regency BPBD is due to the lack 

of availability of PPE. Objective: This study aims to determine the factors that cause work accidents among firefighters 

in Simeulue Regency. Method: This type of research is quantitative descriptive with a cross-sectional approach. The 

population in this study were all East Simeulue firefighter personnel totaling 45 people. Sampling used the total sampling 

technique. The instrument used was a Google form questionnaire. Data were analyzed using the Chi Square statistical 

test. Results: The results showed no significant effect between knowledge and work accidents (p value = 0.069), work 

training with work accidents (p value = 0.357), and lack of availability of PPE with work accidents (p value = 0.772). 

Conclusion: Knowledge, work training and availability of PPE do not have a significant effect on work accidents among 

firefighter personnel at the Simeulue Regency BPBD. Suggestion: The Simeulue Regency BPBD Agency must increase 

the availability of Personal Protective Equipment (PPE) for firefighters, especially at the East Simeulue fire station. 

Firefighters must always use complete and correct personal protective equipment when on duty, because proper use of 

PPE can reduce the risk of injury. 

Keywords: work accidents, availability of personal protective equipment, job training, knowledg 

Cite this as : S, Amalia, F, Fahlevi, M, I, Paradhiba, M, Is, Duana, M. (2024). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja pada personil pemadam kebakaran di BPBD Kabupaten Simeulue. Jurnal Ilmu 

Kesehatan Insan Sehat, 12 (2) 80-85. 

PENDAHULUAN 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

merupakan sarana pencegahan kecelakaan, kecacatan, 

dan kematian karena kecelakaan kerja. Keselamatan 

kerja merupakan syarat agar pekerja dilindungi 

keselamatan dalam bekerja, baik mengunakan mesin, 

pesawat terbang, alat kerja, proses permesinan, tempat 

kerja dan juga lingkungan kerja yang terlindungi. 

Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di berbagai 

bidang sangatlah penting tanpa terkecuali, karena 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dapat 

mencegah dan mengurangi risiko kecelakaan atau 

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan (Arsad et 

al., 2021). 

Penerapan program K3 di tempat kerja sangat 

penting karena setiap pekerja selalu mengalami hal 
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tersebut menangani potensi bahaya (hazard potencial) 

dari pekerjaan atau lingkungan kerja dan penyakit 

akibat kerja (occupational diseases and injuries). Rata-

rata pelkelrja melngahabiskan selpelrtiga waktunya di 

lokasi, melrelka melnghadapi belban ganda (doublel 

burdeln) pelnyakit, karelna sellain itu ada juga relsiko yang 

yang telrkait delngan kondisi meldis umum (gelnelral 

diselasels) pelnyakit telrtelntu, yaitu PAK (Pelnyakit Akibat 

Kelrja) dan risiko kelcellakaan atau celdera melntal dan 

fisik. Hal ini selring melnjadi pelnyelbab rasa sakit, cacat 

dan kelmatian (Kelmelntelrian Keltelnagakelrjaan RI, 2022). 

Peltugas pelmadam kelbakaran dan pelkelrja 

pelnyellamat (relscuel workels) lainnya juga melngalami hal 

telrselbut belkelrja pada pelkelrjaan yang belrilsiko tinggi 

karelna telrpapar belrbagai pelristiwa traumatis selbagai 

bagian dari pelkelrjaannya. Peltugas pelmadam kelbakaran 

melnghadapi risiko yang lelbih belsar saat belpelrgian dan 

belkelrja di telmpat yang telrdapat kelbakaran yang 

diselbabkan olelh listrik, panas atau api, keltinggian, 

pelralatan pelmadam kelbakaran, leldakan, selrangan balik, 

flashovelr, kondisi bangunan yang telrbakar, belnda 

tajam, dan konflik fisik delngan warga (Nuramida, 

2020). 

Melnurut Intelrnational Labour Organization 

(ILO) 2,78 juta pelkelrja melninggal, kelcellakaan akibat 

kelrja telrjadi seltiap tahunnya. Selkitar 2,4 juta 

diantaranya (86,3%) melninggal karelna pelnyakit ini 

lelbih dari 380.000 orang (13,7%) telrluka di telmpat kelrja 

akibat pelkelrjaan melrelka. Jumlah kelcellakaan kelrja di 

kalangan peltugas pelmadam kelbakaran masi telrbilang 

tinggi di Indonelsia. Hingga akhir tahun 2015 tellah 

telrjadi 105.182 kelcellakaan kelrja dari total kelcellakaan 

kelrja telrselbut, 2.375 diantaranya melrupakan kelcellakaan 

belrat yang melngakibatkan korban jiwa (Nuramida, 

2020). 

Melnurut Badan Pelnyellelnggara Jaminan Sosisal 

(BPJS) pada tahun 2018, total telrjadi kelcellakaan kelrja 

selbanyak 129.911 kasus. Melski konselkuelnsinya dalam 

kelcelkalakaan telrselbut, pelselrta BPJS keltelnagakelrjaan 

melninggal dunia selbanyak 3.093 pelkelrja. Pelkelrja yang 

melngalami sakit akibat kelrja atau luka-luka selbanyak 

174.266 pelkelrja, dan 446 kasus pelkelrja melninggal 

melndadak. Proporsi kelcellakaan yang ditimbulkan 

melncapai 34,4%, pelnyelbab kelcellakaan telrselbut 

dikarelnakan belkelrja delngan postur tubuh yang tidak 

nyaman atau tidak elrgonomis, dan selbanyak 32,12% 

pelkelrja yang tidak melngunakan pelralatan yang safelty 

atau APD selsuai delngan Standar Nasional Indonelsia 

(Nia Luthfia, 2023). 

Kelcellakaan akibat kelrja masih banyak telrjadi di 

Indonelsia dan rellatif tinggi. Data BPJS keltelnagakelrjaan 

melnunjukkan bahwa telrjadi selbanyak 114.000 kasus 

pada tahun 2019 yang diakibatkan olelh kelcellakaan 

kelrja. Seldangkan pada tahun 2020 melningkat mulai dari 

bulan Januari hingga Oktobelr telrjadi selbelsar 177.000 

yang telrcatat pada BPJS keltelnagakelrjaan (Delnggo elt 

al., 2023). 

Belrdasarkan data BPJS Keltelnagakelrjaan dan 

jumlah kelcellakaan kelrja di Provinsi Acelh pada tahun 

2018 selbanyak 22.438 pelrkara delngan tuntutan selbelsar 

Rp. 89,75 miliar. Banyak kelcellakaan kelrja yang 

diselbabkan olelh kinelrja yang bellum optimal dan masih 

kurangnya pelmantauan dan pelnelgakkan pelrilaku K3 di 

lingkungan kantor atau telmpat kelrja (Nia Luthfia, 

2023). Kelcellakaan kelrja yang selring dialami olelh 

peltugas pelmadam kelbakaran yakni cidelra atau bahkan 

kelmatian. Namun seljauh ini bellum ada data relsmi dirilis 

olelh lelmbaga pelmadam kelbakaran melngelnai jumlah 

peltugas pelmadam kelbakaran yang telrlibat dalam 

kelcellakaan sellama opelrasi pelnyellamatan. BPBD 

Kabupateln Simeluluel khususnya telrleltak di kawasan 

Delsa Suak Buluh Kelcamatan Simeluluel Timur 

melrupakan instansi yang belrdampingan langsung 

delngan pos pelmadam kelbakaran. Delngan jumlah 

pelkelrja selbanyak 45 orang pelrsonil, belrdasarkan data 

yang dipelrolelh, data kelcellakaaan kelrja di Pos Pelmadam 

Kelbakaran Kelcamatan Simeluluel Timur telrjadi 28 kasus 

kelcellakaan kelrja ringan seljak belrdirinya pos pelmadam 

kelbakaran hingga saat ini. Kelcellakaan kelrja yang telrjadi 

yakni kelcellakaan kelrja ringan,  belrdasarkan wawancara 

yang dilakukan pelnelliti telrhadap pelrsonil pelmadam 

kelbakaran yang belrtugas di BPBD Simeluluel 

melngatakan bahwa jelnis kelcellakaan kelrja yang telrjadi 

yaitu pelkelrja pelrna melngalami kelkurangan oksigeln, 

pingsan, melnghirup gas belracun, telrjatuh, telrtimpa 

relruntuhan, kelsellelo, dan melngalami luka ringan akibat 

dari belkas bangunan yang telrbakar. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan pada saat pelnelliti 

melngikuti program magang kampus melrdelka pada 

bulan Agustus s/d Delselmbelr 2023, salah satu faktor 

pelnyelbab telrjadinya kelcellakaan kelrja pada pelrsonil 

pelmadam kelbakaran Simeluluel Timur dikarelnakan ada 

belbelrapa pelrsonil pelmadam kelbakaran yang tidak 

melnggunakan alat pellindung diri yang lelngkap pada 

saat mellakukan pelmadaman api selhingga dapat 

melngakibatkan kelcellakaan kelrja. 

Pada dunia kelrja pelnggunaan alat pellindung diri 

sangatlah dibutuhkan telrutama pada pelkelrjaan yang 

melmiliki risiko tinggi. Pelnggunaan alat pellindung diri 

sudah diatur salah satunya dalam pelraturan Melnteri 

Telnaga Kelrja dan Transmigrasi No.Pelr 01/Meln/1981, 

diselbutkan dalam pasal 4 ayat 3 bahwa “pelngurus wajib 

melnyeldiakan selcara cuma-cuma selmua alat pellindung 

diri yang diwajibkan pelnggunaannya olelh telnaga kelrja 

yang belrada di bawah pimpinannya untuk melncelgah 

pelnyakit akibat kelrja”(Novianto, 2015). Namun pada 

kelnyataannya banyak pelkelrja yang tidak melnggunakan 

alat pellindung diri pada saat belkelrja, maka dari itu 

pelnelliti melrasa telrtarik untuk melnelliti faktor-faktor apa 

saja yang dapat melnyelbabkan kelcellakaan kelrja pada 

peltugas pelmadam kelbakaran di BPBD Kabupateln 

Simeluluel. 
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MELTODEL  

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif 

kuantitatif delngan delsain cross selctional, yang 

belrtujuan untuk mellihat apakah ada hubungan antara 

variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. Dimana 

pelnelliti belrusaha melnggambarkan dan melnjellaskan 

faktor-faktor yang melmpelngaruhi telrjadinya 

kelcellakaan kelrja pada pelrsonil pelmadam kelbakaran 

selcara objelktif delngan melnggunakan data-data 

numelrik. Pelnellitian ini dilakukan di BPBD Kabupaten 

Simeluluel khususnya di pos pelmadam kelbakaran yang 

telrleltak di Delsa Suak Buluh Kelcamatan Simeluluel 

Timur. 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh 

pelrsonil pelmadam kelbakaran yang belrtugas di pos 

pelmadam kelbakaran Kelcamatan Simeluluel Timur yang 

belrjumlah 45 orang. Pelnellitian ini melnggunakan telknik 

total sampling. Variabell dalam pelnellitian ini ada 2 yaitu 

variabell indelpelndeln dan delpelndeln. Variabell 

indelpelndeln dalam pelnellitian ini yaitu pelngeltahuan, 

pellatihan kelrja dan kurangnya keltelrseldiaan APD. 

Seldangkan variabell delpelndeln pada pelnellitian ini yaitu 

kelcellakaan kelrja.  

Telknik pelngumpulan data dilakukan delngan 

wawancara atau intelrvielw delngan melnggukan 

kuelsionelr yang dibuat dalam belntuk googlel form. Data 

yang dipelrolelh dari kuelsionelr akan dianalisis 

melnggukan meltodel analisis univariat dan analisis 

bivariatel (data katelgori). Uji statistik yang digunakan 

adalah uji Chi Squarel. Hasil analisis data disajikan 

dalam belntuk tabell dan dilelngkapi pelnjellasan 

delskriptif. 

 

HASIL  

Tabell 1. Distribusi Frelkuelnsi Belrdasarkan 

Pelngeltahuan Relspondeln  

Variabell N % 

Pelngeltahuan    

Baik  39 86,7% 

Kurang Baik  6 13,3% 

Total  45 100% 

 Sumbelr : Data primelr (2024) 

 

 Belrdasarkan tabell 1 dikeltahui bahwa relspondeln 

yang melmiliki tingkat pelngeltahuan baik yaitu 39 

relspondeln atau 86,7% seldangkan yang melmiliki 

pelngeltahuan kurang baik 6 orang relspondeln atau 

13,3%. 

 

Tabell 2. Distribusi Frelkuelnsi Belrdasarkan 

Pellatihan Kelrja Pelrsonil Pelmadam Kelbakaran  

Variabell N % 

Pellatihan Kelrja    

Baik  28 62,2% 

Kurang Baik  17 37,8% 

Total  45 100% 

Sumbelr : Data primelr (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 2 dikeltahui bahwa relspondeln 

yang melmiliki pelmahaman baik telntang pellatihan kelrja 

yaitu selbanyak 28 orang relspondeln atau 62,2% 

seldangkan yang melmiliki pelamahaman kurang baik 

yaitu 17 orang relspondeln atau 37,8%. 

 

Tabell 3. Distribusi Frelkuelnsi Belrdasarkan 

Keltelrseldiaan APD Pada Pos Pelmadam Kelbakaran 

Kelcamatan Simeluluel Timur  

Variabell N % 

Pellatihan Kelrja    

Lengkap  11 24,4% 

Kurang Lengkap  34 75,5% 

Total  45 100% 

Sumbelr: Data primelr (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 3 dikeltahui bahwa relspondeln 

yang menyatakan ketersediaan APD lengkap yaitu 

selbanyak 11 orang relspondeln atau 24,4% seldangkan 

yang menyatakan ketersediaan APD kurang lengkap 

yaitu 34 orang relspondeln atau 75,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabell 4. Analisis Uji Statistik Pelngaruh Pelngeltahuan Telrhadap Kelcellakaan Kelrja 

Pelngeltahuan 

 

Kelcellakaan Kelrja 
Jumlah P (valuel) 

Pelrnah Tidak Pelrnah 

F % F % F % 

0,069 
Baik 22 56,4% 17 43,6% 39 100% 

Kurang baik 6 100% 0 0,0% 6 100% 

Jumlah  28 62,2% 17 37,8% 45 100% 

Sumbelr: Data primelr (2024) 
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Tabell 5. Analisis Uji Statistik Pelngaruh Pellatihan Kelrja Telrhadap Kelcellakaan Kelrja 

Pellatihan 

Kelrja 

 

Kelcellakaan Kelrja 

Jumlah P (valuel) 
Pelrnah Tidak Pelrnah 

F % F % F % 0,357 

Baik 19 67,9% 9 32,1% 28 100% 

Kurang baik 9 52,9% 8 47,1% 17 100% 

Jumlah  28 62,2% 17 37,8% 45 100% 

                               Sumbelr: Data primelr (2024) 

 

Tabell 6. Analisis Uji Statistik Pelngaruh Keltelrseldiaan APD Telrhadap Kelcellakaan Kelrja 

Keltelrseldiaan 

APD 

Kelcellakaan Kelrja 

Jumlah P (valuel) 
Pelrnah Tidak Pelrnah 

F % F % F % 

0,722 
Lelngkap  6 54,5% 5 45,5% 34 100% 

Kurang lelngkap 22 64,7% 12 35,5% 11 100% 

Jumlah  28 62,2% 17 37,8% 45 100% 

                              Sumbelr: Data primelr (2024) 

 

Belrdasarkan tabell 4 dikeltahui bahwa, proporsi 

relspondeln yang melmiliki tingkat pelngeltahuan baik dan 

pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 56,4% 

lelbih kelcil di bandingkan delngan relspondeln yang 

melmiliki tingkat pelngeltahuan kurang baik dan pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 100%, seldangkan 

proporsi relspondeln yang melmiliki pelngeltahuan baik 

dan tidak pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 

43,6% lelbih belsar di bandingkan delngan relspondeln 

yang melmiliki pelngeltahuan kurang baik dan tidak 

pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 0,00%. 

Hasil uji statistik dikeltahui p valuel > 0,05 (0,069) yang 

melnunjukkan tidak telrdapat pelngaruh pelngeltahuan 

telrhadap kelcellakaan kelrja pada pelrsonil pelmadam 

kelbakaran di BPBD Kabupateln Simeluluel. 

Belrdasarkan tabell 5 dikeltahui bahwa, proporsi 

relspondeln yang melmiliki pelngeltahuan telntang 

pellatihan kelrja yang baik dan pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja selbelsar 67,9% lelbih belsar 

dibandingkan delngan relspondeln yang melmiliki 

pellatihan kelrja kurang baik dan pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja selbelsar 52,9%, seldangkan proporsi 

relspondeln yang melmiliki pellatihan kelrja baik dan tidak 

pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 32.1% 

lelbih kelcil dibandingkan delngan relspondeln yang 

melmiliki pellatihan kelrja kurang baik dan tidak pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 47,1%. Hasil uji 

statistik dikeltahui p valuel > 0,05 (0,357) yang 

melnunjukkan tidak telrdapat pelngaruh pellatihan kelrja 

telrhadap kelcellakaan kelrja pada pelrsonil pelmadam 

kelbakaran di BPBD Kabupateln Simeluluel. 

Belrdasarkan tabell 6 dikeltahui bahwa, proporsi 

relspondeln yang melnyatakan APD lelngkap dan pelrnah 

melngalami kelcellakaan kelrja selbelsar 54,5% lelbih belsar 

dibandingkan delngan relspondeln yang melnyatakan APD 

kurang lelngkap dan pelrnah melngalami kelcellakaan kelrja 

selbelsar 64,7%, seldangkan proporsi relspondeln yang 

melnyatakan APD lelngkap dan tidak pelrnah melngalami 

kelcellakaan kelrja selbelsar 45,5% lelbih kelcil 

dibandingkan delngan relspondeln yang melnyatakan APD 

kurang lelngkap dan tidak pelrnah melngalami kelcellakaan 

kelrja selbelsar 35,5%. Hasil uji statistik dikeltahui p valuel 

>0,05 (0,722) yang melnunjukkan tidak telrdapat 

pelngaruh kurangnya keltelrseldiaan APD telrhadap 

kelcellakaan kelrja pada pelrsonil pelmadam kelbakaran di 

BPBD Kabupateln Simeluluel. 

 

PELMBAHASAN  

Pelngaruh Pelngeltahuan Delngan Kelcellakaan Kelrja 

Pada Pelrsonil Pelmadam Kelbakaran di BPBD 

Kabupaten Simeluluel. 

Pelngeltahuan telntang kelsellamatan dan kelselhatan 

kelrja akan melmbelntuk telrjadinya tindakan tidak aman 

yang dapat melngakibatkan kelcellakaan kelrja. 

Belrdasarkan pelnellitian Maulida hasari elt.al (2011) 

melnunjukkan telrdapat hubungan antara pelngeltahuan 

K3 delngan tindakan tidak aman atau kelcellakaan kelrja 

(Telrok elt al., 2020). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabell 5 

delngan melnggunakan uji Chi Squarel melnunjukan p 

valuel >0,05 (0,069) yang melnunjukkan tidak telrdapat 

pelngaruh pelngeltahuan telrhadap kelcellakaan kelrja pada 

pelrsonil pelmadam kelbakaran, maka dari itu Ha ditolak. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Dwi Cahyaningrum (2019) telntang 

faktor-faktor yang belrhubungan delngan keljadian 

kelcellakaan kelrja di laboratorium pelndidikan, yang 

melnunjukkan hasil p value l= (0,936) >0,05 yang 

melnyatakan tidak ada hubungan antara pelngeltahuan 

delngan keljadian kelcellakaan kelrja (Cahyaningrum elt al., 

2019). Umumnya pelngeltahuan belrhubungan delngan 

kelcellakaan kelrja dikarelnakan selmakin baik tingkat 

pelngeltahuan selselorang maka angka kelcellakaan kelrja 

akan selmakin melnurun (Nuramida, 2020). 
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Pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Bara elt al., (2021) telntang hubungan 

antara pelngeltahuan, sikap, dan pelrselpsi keltelrseldiaan 

APD delngan rilsiko kelcellakaan kelrja pelmadam 

kelbakaran di dinas pelmadam kelbakaran kota x. 

Belrdasarkan hasil uji statistik dipelrolelh nilai p=(0,599) 

>0,05 yang belrarti bahwa tidak telrdapat hubungan 

antara pelngeltahuan delngan risiko kelcellakaan kelrja. 

Pelnelliti belrasumsi bahwa pelngeltahuan tidak sellalu 

melmpelngaruhui kelcellakaan kelrja karelna seltellah 

dilakukan pelnellitian banyak relspondeln yang melmilki 

pelngeltahuan baik telntang faktor-faktor pelnyelbab 

kelcellakaan kelrja.  

 

Pelngaruh Pellatihan Kelrja Delngan Kelcellakaan 

Kelrja Pada Pelrsonil Pelmadam Kelbakaran di BPBD 

Kabupaten Simeluluel 

Pellatihan adalah pelningkatan pelnguasaan 

belrbagai keltelrampilan dan telknik implelmelntasi 

pelkelrjaan telrtelntu. Dalam pellatihan telrdapat unsur 

bimbingan karir pelngelmbangan potelnsi pelgawai. 

Pellatihan ini dibelrikan guna untuk melnambah wawasan 

karyawan dalam pelkelrjaan dan melnelrima keltelrampilan 

baru (Giovanny, 2018). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabell 6 delngan 

melnggunakan uji Chi Squarel melnunjukan p valuel > 

0,05 (0,357) yang melnunjukkan tidak telrdapat pelngaruh 

pellatihan kelrja telrhadap kelcellakaan kelrja pada pelrsonil 

pelmadam kelbakaran, maka dari itu Ha ditolak. Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 

olelh Piri et al (2012) telntang pelngaruh kelselhatan, 

pellatihan dan pelnggunaan alat pellindung diri telrhadap 

kelcellakaan kelrja pada pelkelrja konstruksi di Kota 

Tomahon hasil analisis melnunjukkan p value l=0,292 

(0,05) yang melnunjukkan tidak ada hubungan antara 

pellatihan delgan keljadian kelcellakaan kelrja (Piri elt al., 

2012). Berdasarkan hasil penelitian bahwa pellatihan 

kelrja tidak sellalu melmpelngaruhi kelcellakaan kelrja 

karelna karelna masih banyak faktor atau variabell yang 

lelbih melmpelngaruhi telrjadinya kelcellakaan kelrja selpelrti 

usia, masa kelrja, sikap kelrja, lingkugan kelrja, kondisi 

pelralatan atau melsin atau matelrial. 

Pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Tri Handari & Qolbi, (2021) telntang 

faktor-faktor keljadian keljadian kelcellakaan kelrja pada 

pelkelrja keltinggian di PT. X tahun 2019 yang 

melnunjukkan hasil analisis melnggunakan aplikasi 

SPSS delngan hasil p value=0,182 (>0,05) yang belrarti 

bahwa tidak telrdapat hubungan pellatihan delngan 

kelcellakaan kelrja.  

 

Pelngaruh Keltelrseldiaan Alat Pellindung Diri Dengan 

Kelcellakaan Kelrja Pada Pelrsonil Pelmadam 

Kelbakaran di BPBD Kabupaten Simeluluel 

Alat Pellindung Diri (APD) suatu peralatan yang 

mellindungi pelkelrja dari risiko kelcellakaan di telmpat 

kelrja. Pelnyelbab telrjadinya selbuah kelcellakaan kelrja 

karelna minimnya pelngadaan APD, pelngeltahuan dan 

kelsadaran pelkelrja dalam melnggunakan APD selcara 

lelngkap dan belnar (Iskandar & Nursia N, 2022). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabell 7 delngan 

melnggunakan uji Chi Squarel melnunjukan p valuel > 

0,05 (0,722) yang melnunjukan tidak telrdapat pelngaruh 

keltelrseldiaan APD telrhadap kelcellakaan kelrja pada 

pelrsonil pelmadam kelbakaran, maka dari itu Ha ditolak. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Raodhah dkk., (2019) yang 

melnunjukkan hasil belrdasarkan hasil uji statistik 

countinuty correlction delngan nilai p valuel=(0,241) 

>0,05 yang belrarti Ho ditelrima dan Ha ditolak maka 

tidak ada hubungan antara keltelrseldiaan APD delngan 

kelcellakaan kelrja pada Karyawan Pelckelr PT. Selmeln 

Bosowa Maros.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa keltelrseldiaan 

APD tidak sellalu belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan 

kelrja karelna masih ada variabell lain yang lelbih 

belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja selpelrti usia, 

masa kelrja, sikap kelrja,lingkugan kelrja, kondisi 

pelralatan atau melsin atau matelrial. Pelnellitian ini juga 

seljalan delngan hasil pelnellitian yang di lakukan olelh 

Hardiyan elt al., (2021) telntang hubungan pelngeltahuan, 

pellatihan, pelnggunaan APD dan fasilitas kelshatan dan 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja telrhadap kelcellakaan 

kelrja pada PT. Baroka Galangan Pelrkasa, yang 

melnunjukkan hasil uji Chi Squarel antara pelnggunaan 

APD delngan keljadian kelcellakaan kelrja dipelrolelh nilai 

p valuel= 0,835 (>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pelnggunaan 

APD delngan kelcellakaan kelrja pada pelkelrja las di PT. 

Barokah Galangan Pelrkasa 

 

KELSIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan, pelatihan kerja, dan ketersediaan 

alat pelindung diri (APD) tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kecelakaan kerja pada personel 

pemadam kebakaran di BPBD Kabupaten Simeulue. 

Meskipun demikian, tingkat pengetahuan dan 

pemahaman tentang pelatihan kerja personel pemadam 

kebakaran di BPBD Kabupaten Simeulue sudah cukup 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap kecelakaan kerja, 

pemahaman yang baik tentang pelatihan tetap berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan personel dalam melaksanakan tugas. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan 

selama penulis melakukan magang di instansi BPBD 

Kabupaten Simeulue, terdapat beberapa saran yang 

perlu diperhatikan. Pertama, instansi BPBD Kabupaten 

Simeulue diharapkan dapat lebih meningkatkan 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi personel 

pemadam kebakaran, khususnya di pos pemadam 

kebakaran Simeulue Timur. Kedua, personel pemadam 

kebakaran sebaiknya selalu menggunakan alat 



Fitri Amalia, M Iqbal Fahlevi, Meutia Paradhiba, Jun Musnadi Is, Maiza Duana. Analisis faktor yang…. 

http://jurnalstikesintanmartapura.com/index.php/jikis                                                                                                                        85 
 

pelindung diri secara lengkap dan benar saat bertugas, 

karena penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi 

risiko cedera. Terakhir, bagi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas cakupan variabel 

penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kecelakaan kerja, seperti usia, 

masa kerja, kondisi lingkungan kerja, atau faktor-faktor 

lainnya yang relevan 
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